

















Kanker merupakan penyakit akibat pertumbuhan tidak normal dari sel-sel 
jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker. Dalam perkembangannya, sel-
sel kanker ini dapat menyebar ke bagian tubuh lainnya sehingga dapat 
menyebabkan kematian (YKI, 2011).  
Salah satu penyakit kanker dengan persentase kasus baru tertinggi di dunia 
menurut data GLOBOCAN (Global Burden of Cancer) pada tahun 2012 adalah 
kanker payudara sebanyak 43,3% kasus, dengan persentase kematian akibat 
kanker payudara sebesar 12,9%. Sedangkan di Indonesia sendiri, penyakit kanker 
serviks dan payudara merupakan penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi pada 
tahun 2013. Berdasarkan data dari Rumah Sakit Kanker Dharmais selama 4 tahun 
berturut-turut sejak tahun 2010-2013, kanker payudara, kanker serviks dan kanker 
paru merupakan tiga penyakit kanker dengan jumlah kasus baru serta jumlah 
kematian paling banyak serta terus meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan data 
estimasi RS Kanker Dharmais, jumlah kasus baru kanker payudara mengalami 
peningkatan pada tahun 2010 hingga tahun 2013 berturut-turut sebesar 79%, 85%, 
89,8% dan 91% sedangkan angka kematianya berturut-turut 10,33%, 13,33%, 
14,44% dan 24,11%. Hal ini berarti terjadi peningkatan angka kematian yang 
signifikan pada kasus kanker payudara (Kemenkes RI, 2015). 
Kanker payudara sendiri atau yang sering disebut juga dengan Carcinoma 
mammae merupakan sebuah tumor ganas yang tumbuh dalam jaraingan payudara. 
Tumor ini dapat tumbuh dalam kelenjar susu, jaringan lemak, maupun pada 
jaringan ikat payudara (Suryaningsih, 2009). Struktur anatomi payudara secra 
garis besar tersusun atas jaringan lemak, lobus dan lobulus yang memproduksi 
cairan susu, serta ductus lactiferous yang berfungsi mengalirkan susu.  
Lobulus dan duktus payudara sangat responsif terhadap estrogen karena 
sel epitel  lobulus dan duktus mengekspresikan reseptor estrogen (ER) yang 














momogenesis. Estrogen terlibat pada regulasi proliferasi sel dan diferensiasi baik 
pada wanita atau pria. Estrogen menyebabkan perkembangan jaringan stroma 
payudara, pertumbuhan sistem duktus yang luas dan deposit lemak pada payudara. 
Diduga paparan berlebihan dar estrogen endogen dalam fase kehidupan 
perempuan berkontribusi dan mungkin merupakan faktor penyebab terjadinya 
kanker payudara (CCRC, 2017). 
Mengingat betapa berbahayanya penyakit ini dengan angka kejadian 
kematian akibat kanker payudara yang semakin meningkat tiap tahunnya, perlu 
dikembangkan pengobatan yang tepat dan efektif. Hingga saat ini perkembangan 
terapi pengobatan kanker telah berkembang pesat. Beberapa jenis terapi yang saat 
ini digunakan diantaranya pembedahan, radiasi, kemoterapi serta pengobatan 
dengan hormon (NCI, 2016). Namun, pada pelaksanaannya pengobatan-
pengobatan ini memberikan banyak efek samping yang tidak diinginkan seperti 
pada pengobatan dengan pembedahan yang merugikan pasien karena dpat 
meninmbulkan cacat, pada terapi radiasi sering kali tidak selektif hanya pada sel 
kanker saja, tetapi juga berefek pada sel normal juga (Sukardja, 2000).  
Terapi lain yang paling sering digunakan yaitu kemoterapi. Kemoterapi 
merupakan proses pengobatan dengan menggunakan obat-obatan sitotoksik yang 
bertujuan untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan sel-sel kanker. Efek 
samping kemoterapi timbul karena obat-obat kemoterapi tidak hanya 
menghancurkan sel-sel kanker saja, tetapi juga menyerang sel-sel sehat, terutama 
sel-sel yang membelah dengan cepat seperti sel darah, rambut, kuku, kulit serta 
gastrointestinal (Noorwati, 2007).  
Efek samping yang ditimbulkan oleh  obat-obatan sitotoksik bervariasi, 
bergantung pada regimen kemoterapi yang diberikan. Berdasarkan National 
Cancer Institue (NCI), efek samping yang dapat terjadi akibat penggunaan obat 
kemoterapi golongan antrasiklin seperti Doksorubisin diantaranya mual, muntah, 
diare, stomatitis, alopesia, rentan infeksi, trombositopenia, neuropati dan myalgia 
(Partridge et al, 2001). Pada penelitian oleh Love et al yang berjudul Side Effect 
and Emotional Distress During Cancer Chemotherapy diperoleh data % efek 
samping yang paling banyak dialami pasien diantaranya kerontokan rambut 














peningkatan berat badan (45%), sariawan (44%), kesemutan (42%), gangguan 
mata (38%), diare (37%), konstipasi (19%) dan kemerahan pada kulit (18%).  
Besarnya efek samping yang dialami pasien inilah yang mendorong 
penelitian pengembangan obat antikanker baru yang berasal dari senyawa 
metabolit sekunder tanaman. Hingga saat ini terdapat beberapa produk bahan alam 
yang telah teruji efek antikanker dan telah banyak digunakan. Diantaranya 
bleomisin, dektinomisin, taxol dan golongan alkaloid indol (vinblastin dan 
vinkristin). Penggunaan produk dari bahan alam lebih aman karena efek 
sampingnya relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan pembedahan, radiasi dan 
kemoterapi. Oleh karena itu, hingga saat ini berbagai usaha tengah diupayakan 
untuk mengembangkan obat kanker dari tanaman, dengan harapan ditemukan 
pengobatan antikanker yang lebih spesifik (Singh et al,2016;Greenwell dan 
Rahman, 2015). Salah satunya strategi baru pengembangan antikanker yaitu 
dengan mempengaruhi transduksi sinyal yang menuju apoptosis, sehingga 
merupakan antikanker yang selektif dan spesifik (Carmichael, 1994). 
Salah satu tanaman yang juga dipercaya memiliki khasiat antikanker adalah 
tanaman mahoni (Swietenia mahagoni). Secara tradisional masyarakat Indonesia 
telah banyak menggunakan bagian tumbuhan mahoni sebagai obat herbal. Bagian 
tumbuhan ini diantaranya daun, biji dan kulit batang. Bijinya terutama, telah 
banyak digunakan sebagai anhihipertensi, diabetes, malaria, antikanker, batuk, 
anti jamur dan bakteri serta obat diare (Bhurat et al, 2011). 
Beberapa kandungan kimia dalam tanaman mahoni (Swietenia mahagoni) 
yang bertanggung jawab atas aktivitas-aktivitas tersebut diantaranya alkaloid, 
terpenoid, antrakuinon, saponin, fenol, flavonoid, triterpenoid serta limonid 
spesifik seperti swiemahogin A dan B, swietenolide, dan 2-hydroxy-3-O-
tigloylswietenolide (Bhurat et al, 2011).  
Kerabat dekat Swietenia mahagoni yaitu spesies Swietenia macrophylla 
yang sama-sama tergolong dalam famili Meliaceae, dilaporkan memiliki aktvitas 
sitotoksik poten terhadap sel kanker kolon HCT116 dengan IC50 fraksi etanol dan 
etil asetat berturut-turut sebesar 48,27 µg/mL dan 35,35 µg/mL. Potensi 
antikanker berdasarkan  National Cancer Institute (NCI) guideline, Aktif (IC50 














(IC50 ≥100 µg/mL) (Haryadi, 2012). Dibahas pula bahwa fraksi S. macrophylla 
memiliki sifat menginduksi apoptosis (Goh dan Kadir, 2011). Dimana salah satu 
target obat/ekstrak antikanker potensal adalah dapat menginduksi terjadinya 
apoptosis pada sel kanker (Denicourt and Dowdy, 2004) 
Ekstrak kloroform dan etil asetat biji Swietenia mahagoni terbukti memiliki 
aktivitas sitotiksik dan diketahui memiliki LC50 berturut-turut 13,75 µg/mL dan 
24,68 µg/mL pada uji menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Bioassay 
(Haque et al ,2009). Dimana sampel dikatakan memiliki aktivitas sitotoksik bila 
menghasilkan data LC50  ≤ 1000 µg/mL (Mayer et al, 1982). Sumber lain juga 
mengatakan bahwa jika angka LD50 sampel  ≤100 ppm dinyatakan memiki 
aktivitas sitotoksik poten  (Gupta et al ,1996). Selain itu, fraksi etil asetat dari biji 
mahoni juga telah terbukti menghambat pertumbuhan sel T47D dengan nilai  
IC50 sebesar 49,12 ppm dimana fraksi ini mengandung senyawa alkaloid dan 
steroid/triterpenoid (Setiani, 2009).  
Maka dari itu, dari hasil penelitian-penelitian diatas perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut terkait aktivitas antikanker ekstrak biji tanaman mahoni 
menggunakan pelarut berbeda yaitu etanol pada sel kanker payudara T47D 
metode MTT assay.  
Microculture Tetrazolium Salt (MTT) Assay merupakan salah satu metode 
yang dapat digunakan dalam uji in vitro sitotoksisitas. Metode ini merupakan 
metode kolorimetrik, dimana pereaksi MTT ini merupakan garam tetrazolium 
yang dapat dipecah menjadi kristal formazan oleh sistem suksinat tetrazolium 
reduktase yang terdapat dalam jalur respirasi sel pada mitokondria yang aktif pada 
sel yang masih hidup. Kristal formazan ini memberi warna ungu yang dapat 
dibaca absorbansinya dengan menggunakan ELISA reader. Peningkatan jumlah 
sel menghasilkan peningkatan serapan dan peningkatan jumlah MTT Formazan 
yang terbentuk (CCRC, 2009). Pada pengujian in vitro dengan metode MTT 
tersebut langsung diujikan ke sel kanker payudara. Salah satu jenis sel kanker 
payudara yang sering digunakan dalam penelitian adalah sel T47D yang 
merupakan continous cell line yang dapatkan dari isolasi jaringan tumor duktal 
payudara seorang wanita berusia 54 tahun (CCRC, 2014). Dari pengujian ini 














memiliki aktivitas antikanker atau tidak yang ditunjukkan dengan adanya angka % 
sel hidup terhitung. Kemudian  jika memberikan efek sitotoksik, dapat diperoleh 
IC50 yang efektif.  
1.2.Rumusan Masalah: 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu masalah sebagai 
berikut: 
1). Apakah ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni) dapat 
menunjukkan aktivitas antikanker terhadap sel kanker payudara 
(sel T47D) secara in vitro dengan metode MTT assay dan 
Berapakah IC50 yang terbukti memberikan aktivitas antikanker ? 
2). Golongan senyawa kimia apakah yang terdapat dalam ekstrak 
etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni)? 
1.3.Tujuan Penelitian : 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1). Mengetahui aktivitas antikanker ekstrak etanol biji mahoni 
(Swietenia mahagoni) dan terhadap sel kanker payudara (sel T47D) 
secara in vitro dengan metode MTT assay dan  mendapatkan data 
IC50 dari ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni) yang 
memberikan aktivitas antikanker. 
2). Mengetahui golongan senyawa kimia apakah yang terdapat dalam 
ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni). 
1.4.Hipotesis penelitian: 
Ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni) memiliki aktivitas 
antikanker terhadap sel kanker payudara (sel T47D)  secara in vitro dengan 
metode MTT assay 
1.5.Manfaat Penelitian: 
Segi akademik  
1. Dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 














2. Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai biji tanaman mahoni dan 
sawo manila sebagai antikanker yang dapat ditindak lanjuti dengan 
penelitian lebih lanjut 
3. Dapat mengetahui manfaat tanaman ini sebagai alternatif penggunaan 
pengobatan penyakit kanker  
Segi masyarakat 
1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang alternatif terapi 
pengobatan kanker 
2. Data-data yang diperoleh dapat digunakan untuk menunjang penggunaan 
obat tradisional untuk pengobatan agar dapat diterima oleh masyarakat 
pada umumnya dan klinisi pada khususnya  
Dapat dikembangkan untuk produksi sediaan obat bahan alam secara masal 
